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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) profil pemahaman konsep kelartrtan dan hasil kafi kelarutan serta sistem koloid, 2) bentuk-bentuk miskonsepsi pada konsep kelarutan dan hasil kali kelarutan serta sistem koloid, yang terjadi pada siswa SMA N 1 Sleman yang diungkap dengan menggunakan demonstrasi clock rcactfon terstruktur (DCRT).
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang rnengungkap derajat pemaharnan konsep siswa dengao menggunakan DCRh. DCRT yang dilahukan ada ernpat yaitu demonstrasi dengan judnl ""Yetesan Ajaib" dan "Aksi Si Kembar" untuk konsep kelarutan dan hasil kali kelarutan serta "Apa Ini?" darr "Susu Ajaib" untuk konsep sistem koloid, dengan jurnlah sarnpel masing-masing demonstrasi adalah 31 siswa_
Penelitian ini mengungkap bahwa sebagian besar siswa belum sampai pada tingkat paham konsep. Masih banyak siswa yang tergolong daiam kategori miskonsepsi dam tidak paham konsep. Persentase rata-rata rnenunjukan siswa tidak ada respon sebanyak 0%, tidak paharn konsep 17,74%, miskonsepsi 74,20%, palrarn sebagian dengan miskonsepsi 4,84%, paharn sebagian 3,23%, darr palrarn konsep 0%. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa yang dapat diungkap dengan DCRT antara lain: a)miskonsepsi pada tingkat definisi konsep, misalnya pernyataan "farutan rnerupakan carnpuran suatu zat dengan air" dan "Ksp lanrtan adalah perkalian mol reaktan", b) miskonsepsi pada tingkat ciri konsep, misainya pernyataan "larutan selalu encer" dan "volume berpengaruh pada Ksp", c) miskonsepsi pada tingkat aplikasi konsep, misalnya pernyataan ` jika cairan tepung maizena disentuh maka akan menjadi padat karena air yang terdapat di dalam tepung terserap oleh tangarr, air yang terdapat di dalarn tepung beradhesi dengan kulit sehingga air pada tepung akan hilang, atau air menguap terkena panas tubuh dan yang tersisa hanya endapannya" dan ` jika harga Ksp larutan = Ksp produk maka larutan belurn jenulr sehingga tidak ada endaparr dan warna yang dihasilkan akan menghilang lagi".


